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ABSTRAK

Infografis merupakan visualisasi data,gagasan, informasi atau pengetahuan melalui bagan,
grafik, jadwal, dan lainnya agar data, gagasan,informasi atau pengetahuan dapat disajikan lebih
dari sekedar teks dan memiliki dampak visual yang cukup kuat dan lebih menarik. Penelitian ini
bertujuan mengetahui peran daya tarik, kejelasan infografis, dan kemudahan dipahami dalam
pemanfaatan layanan perpustakaan di Perpustakaan Institut Teknologi Bandung. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriftif dengan populasi dalam penelitian ini adalah
pengunjung perpustakaan berjumlah 13.716 orang. Menggunakan teknik random sampling
dengan jumlah 100 orang. Penelitian ini dilakukan di Perpustakaan Institut Teknologi Bandung.
Menggunakan metode analisis deskriftif. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa infografis
sebagai media promosi berperan dalam pemanfaatan perpustakaan. Dengan indikator yaitu daya
tarik, kejelasan infografis, kemudahan dipahami.

Kata kunci : Infografis, Perpustakaan Perguruan Tinggi, Perpustakaan Institut Teknologi
Bandung, Media Promosi Perpustakaan, Layanan Perpustakaan.

ABSTRACT

Infographic is the visualization of data, idea, information or knowledge through charts,
graphics, schedules, and more to make them presented more than just text and have considerably
strong and attractive visual impact. This study aims to find out the role of attractiveness, clarity
of Infographic, and ease of understanding in terms of the utilization of library service at Institut
Teknologi Bandung library. Method used in this study was descriptive method with 13.716
library visitors as the population. This study used random sampling technique with 100 people.
This study was conducted at Institut Teknologi Bandung library by using descriptive analysis
method. The results of this study show that infographic as promotion media has a role in the
utilization of the library, indicated by attractiveness, clarity of infographic, and ease of
understanding as the indicators.

Key words: Infographic, The library college,Bandung Institute of Technology Library, Media
promotion library, Library services
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PENDAHULUAN

Diera informasi ini, sangat
banyak informasi yang dapat Kkita
temui dengan mudah dan cepat.
Tetapi semakin banyak informasi
yang menerpa, membuat Kkita
semakin bingung memilih informasi
yang tepat. Kita membutuhkan
informasi sangat banyak, maka Kita
membutuhkan waktu yang sangat
banyak, tetapi waktu Kkita sangat
terbatas. Maka dari itu dibutuhkan
informasi yang bisa memenubhi
informasi  kita sehingga tidak
menghabiskan banyak waktu untuk
membacanya. Perpustakaan
merupakan tempat yang sering
didatangi oleh para pemustakanya.
Perpustakaan tempat untuk pencarian
sumber referensi bagi pemustaka
untuk memenuhi kebutuhan

informasi yang mereka butuhkan.

Infografis merupakan
informasi yang dikemas dalam
bentuk visual, bertujuan
mempermudah orang untuk
mengingat dan memahami sebuah
informasi tanpa harus membaca teks
panjang. Kita terkadang malas untuk

membaca teks atau informasi yang

panjang. Infografis dikemas
sedemikian rupa agar menghasilkan
sebuah informasi bagi pembacanya,
biasanya terdiri dari
teks,gambar,ilustrasi, yang
digabungkan melahirkan  sebuah
informasi baik cetak atau yang
berupa digital.

Penjelasan diatas
menjelaskan ~ bahwa infografis
memberikan  informasi  kepada
pembaca melalui desain visual,
dimana desain visual ini mewakili isi
dari informasi yang ingin

disampaikan oleh pembuatnya.

Desain visual yang dibuatkan
berupa, ilustrasi kejadian, grafik
data, dan visualisasi. Terkadang kita
juga bosan untuk menyimpulkannya.
Tetapi ketika sebuah informasi
dikemas dalam bentuk yang lebih
menarik dan tidak membosankan
akan mudah terpahami oleh kita dan
dapat menjadi pengetahuan dan

informasi yang baru bagi kita.

Sebuah infografis memiliki
karakter tersendiri yang mampu
menarik pembaca yaitu adanya

gambar, ilustrasi, grafik dan data



yang lebih mendominasi dari pada
teks yang dipadukan sedemikian
rupa sehingga menjadi sebuah
informasi yang menarik, bermanfaat
dan mudah diingat.Infografis
didesain agar dapat memberitahu
informasi, dan mengajak pembaca
untuk mengetahui sesuatu.
Tergantung apa yang  akan
disampaikan oleh pembaca nya dan
kepada siapa tujuan dibuat infografis

tersebut.

TINJAUAN PUSTAKA
Penelitian ini  menggunakan
teori dari Lankow, Josh (2014:40)
Infografis secara umum ditunjukan
untuk mengkomunikasikan informasi.
Yang berbeda-beda adalah tujuan
penyampaian  informasi itu  dan
pemahaman tentang tujuan inilah yang
menentukan prioritas sebuah infografis.
Dalam buknya Lankow,Josh secara
umum menjelaskan bahwa prioritas
dalam perancangan infografis adalah
daya tarik, kejelasan, dan mudah

dipahami.

METODE PENELITIAN
Penelitian diskriptif adalah penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui nilai variabel

mandiri, baik satu variabel atau lebih

(independen) tanpa membuat

perbandingan, atau  menghubungkan
dengan variabel yang lain. Metode
kuantitatif dinamakan metode tradisional,
karena metode ini sudah cukup lama
digunakan sehingga sudah mentradisi
sebagai metode untuk penelitian. Metode
ini  disebut sebagai metode positivistic
pada filsafat

positivism.  Metode ini juga disebut

karena berlandaskan

sebagai metode discovery karena dengan
metode ini dapat ditemukan dan
dikembangkan berbagai iptek  baru.
Metode ini disebut metode Kkuantitatif
karena data penelitian berupa angka-
angka dan analisis  menggunakan
statistic (Sugiyono, 2011:7).

Penelitian ini  dirancang untuk
menjelaskan dan menggambarkan
bagaimana  peran  infografis  dalam
pemanfaatanPerpustakaan di UPT
Perpustakan Institut Teknologi Bandung.
Bagaimana peran infografis bagi pemustaka
dalam memperkuat pemahaman mereka
dalam memenuhi kebutuhan informasi.
Populasi dalam metode penelitian digunakan
untukmenyebutkan serumpun atau
sekelompok objek yang menjadi sasaran
penelitian.  Menurut  Burhan  Bugin,
“populasi merupakan keseluruhan atau

universum dari objek penelitian yang dapat



berupa manusia, hewan, tumbuhan, sikap
hidup,dan sebagainya sehingga objek-objek
tersebut dapat menjadi sumber data
penelitia” (Bungin 2011,109)

Sampel yaitu sebagian dari
populasi yang diamati atau dapat
diartikan sebagai bagian dari subyek
penelitian yang dipilih dan dianggap

keseluruhan

mewakili secara

(Rakhmat,2007:78).

Penentuan  sampel dalam
penelitian ini menggunakan
Probability Sampling. Probability
Sampling adalah teknik pengambilan
sampel yang memberikan peluang
yang sama bagi setiap unsur
(anggota) populasi untuk dipilih
menjadi anggota sampel. Peneliti
menggunakan kategori Simple
Random Sampling, yang digunakan
apabila seluruh anggota populasi

memiliki kesempatan yang sama

untuk menjadi sampel, dan peneliti

memiliki  kerangka  samplingnya

(Sugiyono, 2009:82).

Kuisioner (Angket)

Kuisioner atau angket merupakan satu
mekanisme pengumpulan data yang efisien
bila peneliti mengetahui secara jelas apa
yang diisyaratkan dan bagaimana mengukur
variabel yang diminati (Silalahi ,2012:296),
kuisioner berisi satu set tulisan yang berisi
pertanyaanyang diformulasi agar responden

menjawab pertanyaannya.
Observasi

Observasi adalah melakukan pengamatan
untuk mengeahui suatu kondisi dan keadaan
suatu tempat atau wilayah. Menurut Bugin
(2009) dalam bukunya menjelaskan bahwa
observasi adalah  kegiatan keseharian
manusia dengan menggunakan pancaindera
mata sebagai alat bantu utama selain
pancaindra lainnya telinga, penciuman,

mulut,dan kulit.
Studi Pustaka

Metode ini dengan mengumpulkan bahan-
bahan, informasi serta data-data dari
buku, artikel,berita, jurnal yang tersedia
berkaitan dengan peneltian ini yang dapat

mendukung.



HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Daya tarik

Peran infografis sebagai media
promosi dalam pemanfaatan
perpustakaan dilihat dari aspek daya
tarik dapat disimpulkan bahwa
penyajian konten-konten yang aada
pada infografis menarik perhatian
pembacanya  sehingga  menjadi
magnet untuk para pembacanya
memanfaaatka informasi tentang
layanan perpustakaan yang ada
dalam infografis. Hal tersebut tidak
terlepas dari desaini nfografis yang
rapi sehingga menarik untuk dilihat,
perpaduan komposisi warna pada
Infografis yang bervariasi dari warna
judul infografis,warna tulisan
infografis ,warna latar infografis
menjadi daya tarik tersendiri bagi
pembaca, sehingga menjadi sebuah
dorongan bagi para pemustaka untuk
membaca infografis penambahan
informasi seputar layanan

perpustakaan ITB.

. Kejelasan Infografis

Peran infografis sebagai media
promosi dalam pemanfaatan
perpustakaan dilihat dari aspek

kejelasan infografis dapat

disimpulkan bahwa informasi yang
disajikan jelas konten-konten yang
aada pada infografis  untuk
pembacanya  sehingga  menjadi
magnet untuk para pembacanya
memanfaaatka informasi tentang
layanan perpustakaan yang ada
dalam infografis. Hal tersebut tidak
terlepas dari desain kejelasan huruf
dan ilustrasi infografis ,posisi
letakinfografis ,  tinggi  letak
infografis sehingga menjadi sebuah
dorongan bagi para pemustaka
membaca infografis untuk
penambahan  informasi  seputar

layanan perpustakaan ITB.

Kemudahan Dipahami

Peran infografis sebagai media
promosi dalam pemanfaatan
perpustakaan dilihat dari aspek
kemudahan dipahami dapat
disimpulkan bahwa pesan informasi
yang terdapat pada infografis mudah
dipahami oleh pembacanya.
Menggunakan  infografis  untuk
memasarkan konten karena
kemudahan dan kecepatan yang
dimungkinkan dalam komunikasi.
Hal tersebut tidak terlepas dari
kemudahan informasi  dipahami,

kalimat dan bahasa yang mudah



dipahami sehingga menjadi sebuah
dorongan bagi para pemustaka
membaca infografis untuk
penambahan  informasi  seputar

layanan perpustakaan ITB.

SIMPULAN

Peran infografis sebagai media promosi
dalam pemanfaatan perpustakaan dilihat
dari aspek daya tarik dapat disimpulkan
bahwa penyajian konten-konten yang aada
pada infografis  menarik  perhatian
pembacanya sehingga menjadi magnet
untuk para pembacanya memanfaaatka
informasi tentang layanan perpustakaan
yang ada dalam infografis.

Peran infografis sebagai media promosi
dalam pemanfaatan perpustakaan dilihat
dari aspek kejelasan infografis dapat
disimpulkan  bahwa informasi  yang
disajikan jelas konten-konten yang aada
pada infografis untuk pembacanya sehingga
menjadi magnet untuk para pembacanya
memanfaaatka informasi tentang layanan
perpustakaan yang ada dalam infografis.
Peran infografis sebagai media promosi
dalam pemanfaatan perpustakaan dilihat
dari aspek kemudahan dipahami dapat
disimpulkan bahwa pesan informasi yang
terdapat pada infografis mudah dipahami

oleh pembacanya.
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